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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Adapun hasil penelitian yang  penulis lakukan di 5 madrasah baik 

madrasah Tasanawiyah maupun madrasah Aliyah terdapat beberapa 

kesimpulan yaitu : 

1. Bentuk Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba Melalui Pembelajaran 

PAI pada Siswa MTs dan MA di Kecamatan Alalak Kabupaten 

Barito Kuala 

Adapun bentuk pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui 

pembelajaran PAI pada siswa MTs dan MA di Kecamatan Alalak 

Kabupaten Barito Kuala yaitu : 

Menurut siswa pada 5 madrasah yang penulis teliti di antaranya 

adalah melalui nasehat, pemberian materi pembelajaran dan pemberian 

sangsi apabila melakukan penyalahgunaan narkoba. 

Sedangkan menurut para tenaga pengajar di 5 Madrasah bentuk 

pencegahan penyalahgunaan narkoba melalui pembelajaran PAI pada 

MTs dan MA di kecamatan Alalak kabupaten Barito Kuala yaitu : 

a. Menurut tenaga pengajar MTs Al-Amin bahwa bentuk pencegahan 

penyalahgunaan narkoba melalui pembelajaran  PAI adalah : 

1) Mempelajari Ilmu agama sehingga bisa membedakan yang mana 

yang halal dan mana yang haram seperti dalam pe;ajaran Aqidah 
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akhlak kelas Sembilan tentang menghindari perilaku 

menyimpang dalam pergaulan remaja 

2) Memberikan pengertian tentang bagaimana akibat orang yang 

mengkonsumsi narkoba  

3) Menjaga makanan dan minuman yang halal sebagaimana materi 

pelajaran fiqih kelas delapan tentang ketentuan halal dan 

haramnya makanan 

b. Menurut tenaga pengajar MTs NU 1 Marabahan bahwa pencegahan 

penyalahgunaan narkoba melalui pembelajaran PAI adalah 

pemberian nasehat yang dilakukan oleh guru setiap kali dilakukan 

pembelajaran di dalam kelas, hal ini penting agar terhindar dari 

penyalahgunaan narkoba. 

c. Menurut tenaga pengajar MTs Al-Azhar bahwa pencegahan 

penyalahgunaan narkoba melalui pembelajaran PAI yaitu : 

1) Melalui pembelajaran mata pelajaran Fiqih pada kelas delapan 

tentang ketentuan halal dan haramnya makanan 

2) Menghindari perilaku menyimpang dalam pergaulan remaja 

yang mana hal ini terdapat di dalam materi aqidah akhlaq kelas 

Sembilan. 

d. Menurut tenaga pengajar MA NU 1 marabahan bahwa pencegahan 

penyalahgunaan narkoba melalui pembelajaran PAI yaitu: 
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1) Melalui pembelajaran PAI aqidah akhlak kelas sebelas, di sana 

membicarakan tentang dosa besar yang di dalamnya 

menjelaskan tentang mabuk-mabukan dan narkoba. 

2) Melalui pembelajaran Fiqih kelas sebelas tentang hudud yang 

salah satunya yaitu tentang meminum-minuman keras 

e. Menurut tenaga pengajar MAN 2 Barito Kuala bahwa bentuk 

pencegahan dan penyalahgunaan narkoba yaitu : 

1) Menjauhi pergaulan bebas, menjauhi ketergantungan terhadap 

obat-obatan yang terlarang, yang mana hal tersebut terdapat di 

dalm materi Aqidah akhlaq yaitu tentang menghindari dosa 

besar 

2) Penekanan ketika tatap muka apabila ada siswa yang melanggar 

maka akan diberikan sangsi dengan sistem point, apabila masih 

melakukan maka akan dipanggil orang tua nya sebagai efek 

penyadaran terhadap siswa. 

 

2. Kelemahan dalam pembelajaran PAI dalam pencegahan 

penyalahgunaan Narkoba 

Adapun kelemahan dalam  pembelajaran PAI dalam pencegahan 

narkoba menurut MTs dan MA adalah : 

a. Menurut tenaga pengajar di MTs SA Al-Amin  kelemahannya yaitu:  

1) Metode pembelajaran  terhadap anak di rasa lepas atau tidak 

sesuai karena kurangnya alat bantu, seperti gambar dan lain-lain   
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2) Ilmu pengetahuan guru yang mengajarkan agak kurang karena 

malas baca dan malas belajar lagi 

3) Siswa kurang perhatian atau tidak peduli terhadap materi atau 

apa yang disampaikan oleh guru 

4) Pengaruh lingkungan terhadap anak 

5) Siswa yang terpengaruh sulit untuk memasukkan pelajaran 

6) Materi yang disampaikan jelas tetapi anak  tidak konsentrasi 

terhadap pelajaran 

7) Tidak semangat guru yang bersangkutan dalam memberikan 

pelajaran 

8)  Faktor usia guru yang sudah mulai tua 

9) Kurangnya pendekatan secara fisik dan psikologi terhadap siswa 

10) Permasalahan siswa di dalam keluarga terbawa ke sekolah yang 

menyebabkan sulitnya siswa tersebut diberi pengertian  

b. Menurut tenaga pengajar MTs NU 1 Marabahan kelemahannya 

yaitu : 

1) Tidak banyak siswa yang bisa baca  tulis Al-Qur’an 

2) Lingkungan rumah tangga yang terhimpit ekonomi 

memperngaruhi terhadap kehadiran siswa di sekolah 

c. Menurut tenaga pengajar MTs Al-Azhar kelemahanya yaitu : 

1) Kurangnya pembiasaan yang diberikan oleh guru PAI, seperti 

itu dosa, ini tidak boleh dan lain-lain 

2) Terkendala kurang rutinnya siswa 
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3) Waktu di madrasah yang terbatas sehingga sulit mendidik 

dengan lebih intensif 

4) Siswa sering terpengaruh oleh teman-temannya  

d. Menurut tenaga pengajar MA NU 1 Marabahan kelemahannya 

yaitu : 

1) Kurangnya tanggapan balik siswa disaat memberi materi 

2) Kurangnya pengetahuan agama yang dibekali dari rumah 

3) Disaat pembelajaran siswa terlihat paham tetapi setelah itu siswa 

tidak paham lagi akan pelajaran 

4) Siswa suka ikut-ikutan bila mau mau memakai karena dipanas-

panasi oleh siswa yang lain 

5) Siswa susah di beri pelajaran mengaji 

6) Minat siswa belajar kurang, kalau agak keras di beri tahu 

besoknya dia tidak turun lagi ke madrasah 

e. Menurut tenaga pengajar MAN 2 Batola kelemahannya yaitu : 

1) Waktu yang tersedia dalam memberikan pelajaran dirasa sangat 

minim 

2) Kurangnya kesadaran siswa menerapkan ilmu-ilmu yang telah 

diberikan guru di madrasah 

3) Siswa masih banyak yang belum melaksanakan shalat yang lima 

waktu terutama shalat subuh, karena efek shalat itu adalah 

mencegah perbuatan keji dan munkar termasuk mencegah dari 

narkoba 
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4) Pengawasan siswa hanya di madrasah sedangkan di rumah 

pengawasan berkurang 

5) Di antara siswa masih ada yang kurang lancar mengaji 

6) Sulit belajar online karena tidak tatap muka maka akan 

mengurangi nasehat yang diberikan kepada siswa 

7) Masalah keluarga dari siswa berantakan akhirnya siswa menjadi 

stress 

8) Guru BP ada di madrasah tetapi siswa enggan dating 

9) Guru Cuma menyampaikan saja, tetapi dari segi praktek agak 

kurang 

10) Lingkungan pergaulan siswa sangat berpengaruh 

 

3. Langkah-langkah yang Dilakukan oleh Guru dalam Pencegahan 

Penyalahgunaan Narkoba 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh guru dalam pencegahan 

penyalahgunaan Narkoba yaitu : 

a. Menurut tenaga pengajar di MTs SA Al-Amin langkah-langkah  yang 

dilakukan adalah  

1) Memberikan pengawasan terhadap anak baik oleh sekolah maupun 

orang tua 

2) Memberikan bimbingan konseling kepada anak 

3) Komunikasi antara orang tua dan guru harus selalu intensif 
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4) Diberikan nasehat yang tidak jenuh dan berkelanjutan dari para guru-

guru 

5) Memberikan penyuluhan dan pandangan kepada siswa bahwa 

narkoba itu dilarang untuk disalahgunakan 

6) Memberikan contoh dengan mengatakan telah banyak korban akibat 

narkoba baik yang sudah tidak tertolong maupun yang dimasukkan 

ke rumah sakit jiwa 

b. Menurut tenaga pengajar di MTs NU 1 Marabahan langkah-langkah yang 

dilakukan adalah : 

1) Fokus belajar Al-Qur’an 

2) Peran dari orang tua terhadap anak, siswa  jangan diserahkan kepada 

guru saja untuk dibimbing tetapi orang tua juga berperan aktif untuk 

membimbing mereka 

c. Menurut tenaga pengajar MTs Al-Azhar langkah-langkah yang dilakukan 

adalah : 

1) Dengan cara memberikan taushiyah ketika pelaksanaan jum’at taqwa 

2) Mengadakan sosialisasi dengan mengundang pihak dari  kepolisian, 

puskesmas, dan pihak BNN ke madrasah 

d. Menurut tenaga pengajar MA NU 1 Marabahan langkah-langkah  yang 

dilakukan adalah : 

1) Meminta kepada pihak kepolisian untuk memberikan pengarahan 

terhadap bahaya narkoba 

2) Kerjasama antara pihak sekolah dan orang tua 
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3) Menyediakan guru BK sebagai sarana konsultasi bagi siswa 

4) Memberikan pendekatan keagamaan 

5) Menerapkan aturan yang ada sangsinya terhadap siswa yang 

memakai narkoba 

6) Memberikan penyadaran yang terus-menerus ketika memberi 

nasehat 

7) Pengawasan yang ketat terhadap siswa 

e. Menurut tenaga pengajar MAN 2 Barito Kuala langkah-langkah yang 

dilakukan adalah : 

1) Mengadakan sosialisasi dengan mengundang pihak kepolisian, 

puskesmas dan BNN 

2) Melakukan kegiatan jum’at taqwa 

3) Pemberian sangsi sebagai efek jera bagi siswa 

4) Menyampaikan akibat dari penggunaan narkoba baik akibat bagi 

diri, bagi keluarga dan bagi sekolah.  

 

B. Saran-saran 

Menurut penulis pembelajaran PAI dalam pencegahan 

penyalahgunaan narkoba pada siswa MTs dan MA di kecamatan Alalak 

kabupaten Barito Kuala sudah cukup baik, akan tetapi karena waktu para guru 

yang  terbatas dalam memberikan pengawasan terhadap siswa madrasah MTs 

dan MA, maka hal itu berjalan kurang memuaskan. Oleh sebab itu alangkah 

baiknya orang tua juga, masyarakat, dan pihak-pihak lain seperti dari 
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Puskesmas, kepolisian dan pihak dari BNN senantiasa bersatu padu untuk 

mencegah penyalahgunaan narkoba tersebut. 

 Kemudian, dikarenakan ada beberapa orang siswa yang belum bisa 

atau kurang bisa untuk membaca Al-Qur’an, agar pihak madrasah khususnya 

dan para orang tua pada umumnya memberikan arahan kepada anak didik 

agar tidak pernah bosan dalam belajar Al-Qur’an. Sehingga bisa 

membentengi diri untuk mencegah dari penyalahgunaan narkoba. 


